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MAKNA PEMBIAYAAN SALAM DALAM PERSPEKTIF PERBANKAN 
SYARIAH DAN PETANI 
 (Studi Kasus Di Wilayah Kabupaten Boyolali Jawa Tengah) 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis makna pembiayaan salam 
dalam perspektif perbankan syariah dan perspektif petani yang terdapat di 
Kabupaten  Boyolali. Jenis penelitian ini ialah kualitatif dengan menggunakan 
metode fenomenologi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data 
primer yang diambil dari hasil wawancara peneliti terhadap pihak bank dan 
petani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari pihak perbankan syariah 
sangat minim pengetahuan akan pembiayaan salam sedangkan untuk pihak petani 
sama sema sekali tidak mengetahui tentang apa itu pembiayaan salam. kurangnya 
sosialisasi dari pihak perbanka terhadap petani mengakibatkan petani kurang 
berminat terhadap pembiayaan salam ini. Pembiayaan salam menurut pandangan 
perbankan syariah adalah berlogika uang, sedangkan pembiayaan salam dari sudut 
petani ialah berlogika mekanisme alam.  
Kata kunci: pembiayaan salam, makna pembiayaan salam, data kualitatif, metode 
fenomenologi, pseudonim, logika uang, logika alam. 
Abstract 
The purpose of this study is to analyze the meaning of financing salam in the 
perspective of Islamic banking and the perspective of farmers in Boyolali District. 
This type of research is qualitative using phenomenological methods. The type of 
data used in this study is primary data taken from the results of interviews with 
researchers on the banks and farmers.The results of this study indicate that from 
the Islamic banking sector, there is very little knowledge of the funding of 
greetings, while for the farmers, they are not at all aware of what is the financing 
of greetings. the lack of socialization from farmers to farmers has caused farmers 
to be less interested in financing this greeting. Salam funding according to the 
view of Islamic banking is a logic of money, while the financing of greetings from 
the point of view of farmers is the logic of natural mechanisms. 
Keywords: greetings financing, meaning of salam financing, qualitative data, 
phenomenological method, pseudonym, logic of money, natural logic 
1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang agraris, seperti yang telah kita ketahui bersama 
bahwa sektor pertanian yang terdapat dalam Indonesia begitu luas dan merata. 
Sebagai negara agraris, sektor pertanian dan pedesaan memiliki peran yang sangat 
strategis dalam pembangunan nasional. Soekartawi (1996) melihat pentingnya 
sektor pertanian dan pedesaan, diantaranya sebagai andalan mata pencaharian 
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sebagian besar penduduk, sumbangannya terhadap PDB, kontribusi terhadap 
ekspor (devisa), bahan baku industri, serta dalam penyediaan bahan pangan dan 
gizi. Beberapa kali sektor pertanian juga mampu menjadi penyangga 
perekonomian nasional saat terjadi krisi ekonomi (Saptana, 2005). 
Meski sektor pertanian menjadi sektor perekonomian pertama dan memiliki 
peran yang sangat penting namun masih saja banyak kendala yang mengakibatkan 
sektor pertanian di Indonesia belum dapat berkembang baik seperti negara-negara 
agraris lainnya. Salah satu masalah atau kendala yang ada di sektor pertanian dan 
sering dihadapi oleh petani adalah masalah keterbatasan modal yang nantinya 
berpengaruh terhadap produktivitas sektor pertanian (Affandi Anas, 2014). 
Dengan adanya kendala tersebut memberikan peluang bagi lembaga keuangan 
untuk memberikan permodalan bagi mereka. Dalam penelitian Saptana (2005) 
menjelaskan bahwa setidaknya ada sifat yang melekat pada skim kredit pertanian 
yang berpeluang menimbulkan ketidak efektifan, yaitu kredit selalu berbasis 
bunga tetap (fix interest). Menurut pandangan Islam, di dalam sistem bunga 
terdapat unsur ketidak adilan karena pemilik dana mewajibkan peminjamnya 
untuk membayar lebih dari pada yang dipinjam tanpa memperhatikan apakah 
peminjam tersebut dapat menghasilkan keuntungan atau mengalami kerugian. 
Dan sesungguhnya riba sangatlah dilarang oleh Allah dan Rasul, dan adanya 
hukum yang menjelaskan akan riba yaitu,  
Di Indonesia sendiri, bank syariah telah muncul semenjak awal 1990-an 
dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Secara perlahan bank syariah 
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang menghendaki layanan jasa 
perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah agama Islam yang dianutnya, 
khususnya yang berkaitan dengan pelarangan praktek riba, kegiatan yang bersifat 
spekulatif yang non-produktif yang serupa dengan perjudian, ketidak jelasan, dan 
pelanggaran prinsip keadilan dalam bertransaksi, serta keharusan penyaluran 
pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara syariah 
(Prasetyo, 2013).  Ditambah lagi Bank Syariah menyediakan berbagai produk 
yang dapat menunjang kebutuhan ummat, seperti halnya petani dimana terdapat 
produk yang dapat mempermudah petani dalam pencarian modal salah satunya 
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ialah salam. Dengan mempraktekan salam, efesiensi dapat dicapai. Mungkin saja, 
ada orang yang memiliki modal besar sekarang tapi dia butuh kepada sesuatu 
(barang) pada masa akan datang. Demikian pula sebaliknya dengan pihak lain. 
Sehingga dengan adanya transaksi dari kedua orang yang saling membutuhkan 
tersebut akan dapat melancarakan kepentingan urusannya. Dan dengan tidak 
secara langsung, hal ini dapat pula mewujudkan maslahat bagi masyarakat secara 
umum. Namun sayangnya meski salam mampu membantu dalam permodalan 
dengan sesuai syari’at islam  namun rupanya produk ini kurang didengar oleh 
sekumpulan para petani karena masih kita jumpai bahwa petani justru meminjam 
modal kepada lembaga keuangan yang konvensional begitu pula tidak sesuai 
dengan sektornya.  
2. METODE
Jenis penelitian ini ialah kualitatif deskritif, Penelitian kualitatif melibatkan 
penggunaan dan pengumpulan berbagai bahan empiris seperti studi kasus, 
pengalaman pribadi, introspeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks 
sejarah, interaksional dan visual, di mana kesemuanya menggambarkan momen 
rutin dan problematis, serta makna dalam kehidupan individual dan kolektif 
(Sopanah, 2010). Pendekatan penelitian ini ialah menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi bertujuan memahami respon atas 
keberadaan manusia atau masyarakat, serta pengalaman yang dipahami dalam 
berinteraksi (Saladien, 2006). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis indeksikalitas dimana peneliti akan 
mengamati kemudian menangkap apa yang disampaikan informan dan kemudian 
akan menemukan indeks atau daftar istilah, selain itu penelitian ini juga 
menggunakan teknik analisis refleksivitas dimana penelitian ini akan menangkap 
pernyataan informan hasil wawancara kemudian nantinya hasilnya akan 
direfleksikan. 
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Gambar 1. Model Penelitian 
Dalam model penelitian diatas menggambarkan bahwa dalam pesrpektif 
perbankan dan petani akan ditemukan sebuah indeksiabilitas, indeksiabilitas 
tersebut akan menyimpulkan sebuah makna pembiayaan salam yang kemudian 
akan direfleksikan.  
3.2 Indeksikalitas Perbankan Syariah dan Petani 
Pembiayaan salam masih terdengar asing meski di kalangan perbankan. Sampai 
saat ini ada beberapa perbankan yang tidak mengerti apa itu pembiyaan salam. 
Ada beberapa yang mengetahui namun tak sedikit pula yang masih kebingungan 
tentang apa dan bagaimana itu salam. Berikut merupakan  jawaban dari para 
informan ketika ditanya mengenai pembiayaan salam : 
“Salam? Hehehhe mungkin bisa googling mbak.” 
“Saya juga kurang tahu apa itu salam dan pembiayaan salam juga 
tidak ada disini” 
“Saya juga kurang tahu, coba mungkin kan nanti ada produk-
produk semacam beda-beda yaa, mungkin kalau salam kan dari 
bank syariah, tanyakan ke BSM atau ke Bank syariah” 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak yang belum 
mengetahui akan makna pembiayaan salam dan belum ada pula yang mengatifkan 
pembiyaan salam di perbankan tersebut. Namun dari beberapa informan yang 




























A yang merupakan pimpinan BMT W. Berikut perrnyataan beliau soal pembiyaan 
salam : 
“Salam itu ini jual beli mas..salam itu masuk bagian dari 
murabahah cuman kalau murabahah itu adalah jual beli tunai, tapi 
kalau salam ini masuknya jual beli pesanan, barang pesanan, 
barang pesanan itu bisa dibayar secara tunai, dibayar dulu baru 
barangnya nanti dibelakang bisa dibayar secara angsuran nanti 
dibayar dibelakang. Tapi kalau sudah ada barang, sudah ada dana 
mending murabahah langsung.” 
Pernyataan Narasumber A diatas merupakan pengertian dari pembiayaan 
salam dan ketika ditanya tentang apakah pebiayaan salam itu khusus petani 
apa tidak maka narasumber A menambahkan lagi tentang pembiayaan 
salam yaitu,  
 “Ndhak juga bisa mebel furnicture itu kan barangnya belum ada. 
Pak saya pesan meja, mejanya seperti ini, biasanya yang pesan gtu 
kan biasanya pihak ini misalnya sekolah pendidikan, pendidikan 
kan butuh meja kursi lhah dia pesan ke apa pesan ke BMT, BMT 
pesan ke mebel.” 
Dari pernyataan narasumber A tadi dapat dismpulkan bahwa pembiayaan 
salam adalah pesanan dan pembiyaan salam bukan hanya khusus untuk petani 
melainkan bisa untuk meubel. Namun ternyata makna salam yang diutarakan oleh 
narasumber A agak berbeda dengan yang diutarakan oleh narasumber B selaku 
customer service BMT X, seperti berikut pernyataan yang disampaikan oleh 
Narasumber B: 
“Pembiyaan salam adalah pesanan, jadi nanti kita beliin yang 
dibutuhkan oleh petani, jadi nanti yang diberikan berwujud barang 
bukan uang tunai jadi benar-benar untuk apa yang dibutuhkan 
petani sedang nanti petani membayar dengan uang tunai nanti kalau 
barang bagaimana kita jualnya. Kebanyakan pembiyaan salam 
digunakan untuk petani, kalau meubel itu nanti masuk ke 
murabahah.” 
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Makna pembiyaan salam dari apa yang diutarakan oleh Narasumber B 
ternyata sepaham dengan apa yang disampaikan oleh Narasumber C selaku 
pimpinan dari BMT X tersebut, menurut Narasumber C salam tersebut ialah : 
“Pembiyaan salam itu adalah pesanan, kita yang nawar nanti kita 
yang beli, harus ada barangnya karna salam itu kan pesanan. Salam 
harus ada barangnya dulu kalau untuk sekarang belum ada yang 
minta pembiayaan salam, paling banyak itu murabahah kalau salam 
masih asing”  
Makna pembiayaan salam sesuai dengan persepsi perbankan syariah yang 
didapat dari hasil wawancara atau pandangan perbankan menghasilkan 
kesimpulan indeksikalitas seperti berikut yang Pertama, akad salam merupakan 
akad yang beresiko besar karena hasil pesanan nanti seperti apa tidak bisa 
diperkirakan karena bergantung dengan alam. Kedua, akad salam bukan khusus 
untuk petani. Ketiga, akad salam lebih banyak digunakan oleh pertanian. 
Keempat, pembiyaan salam tidak bisa diuangkan. Kelima, peminjaman uang atau 
barang diawal dan pembayaran dilunasi di akhir jatuh tempo. Kemudian setelah 
saya menemukan indeks dari temuan kata informan, saya selanjutnya mencari 
makna kebudayaan yang ada dalam pembiyaan salam tersebut dan makna 
kebudayaan yang ditemukan ialah salam merupakan pembiyaan pesanan yang 
musiman. Setelah saya menemukan indeks dan makna kebudayaan maka 
selanjutnya ialah melakukan refleksifitas dari hasil temuan indeks dan makna 
kebudayaan.  
Tabel 1. Indeksikalitas Pembiayaan Salam Menurut Pandangan Perbankan 
No Indeksikalitas Refleksifitas 
1 Resiko Besar Resiko Besar 
Akad salam memiliki resiko 
besar karena berganung 
dengan alam jadi tidak bisa 
diperkirakan akankah nanti 
hasilnya bagus atau tidak 
bagus. Kalau bagus dan 
kuantitas nya lebih maka 
sisanya akan diberikan oleh 


























































Pembiayaan salam bisa dalam 














Peminjaman di depan, pelunasan di 
akhir jatuh tempo 
dari yang telah dipinjamkan 
maka uang yang telah dterima 
diawal harus dikembalikan.  
 
Bukan khusus untuk Petani 
Akad salam bukan khusus 
untuk petani melainkan bisa 
juga digunakan oleh 
peruahaan meubel.  
 
Lebih banyak digunakan 
untuk pertanian 
Akad salam ini banyak 
digunakan untuk petani karena 
lebih memudahkan petani 
dalam memenuhi kebutuhan 
apa saja yang dipelukan dalam 
proses pertanian mereka.  
 
Pembiyaan salam bisa 
dalam bentuk uang ataupun 
barang 
Dalam hal ini bank bisa 
meminjamkan kepada nasabah 
dalam bentuk uang maupun 
barang yang dibutuhkan oleh 
nsabah nya. Jadi nanti bank 
bisa menawarkan dan 
membelikan apa saja yang 
dibutuhkan oleh para nsabah 




Peminjaman di depan, 
pelunasan di akhir jatuh 
tempo 
Dalam akad salam ini, uang 
maupun barang dipinjamkan 
kepada nasabah diawal namun 
pembayarannya menunggu 
hasil panen atau proksinya 
selesai sehingga pembayaran 






Dan berikut adalah indeksikalitas dilihat dari perspektif petani, Dari 
wawancara terhadap lima petani yang ditanyai perihal apa makna salam, semua 
menjawab tidak mengetahui pembiyaan salam, seperti dibawah ini:  
“Petani ra enek sing ngerti..emboh, asline janne ono tapi mboh ra tekan 
gonne petani” kata Petani 1 
“Nggih bank syariah kan saking kelurahan niku kan nggeh? Dereng 
nate mireng” kata Petani 2 
“Dereng, kulo dereng ngerti bank syariah sing pundi dereng ngerti ogh, 
ngertine namung BRI, kulo BRI mpun suwe banget nganti mati 
mbokne nganti sayah eten mpun puluhan tahun, matine Surti mpun 
welasan tahun,, emm mbak eee ki sih cilik ogh” kata Petani 3 
“Durung mudeng mbak, durung mudeng soale sosialisasi soko mbak 
eppy lewat mbak eppy” kata Petani 4 
“Dereng, mboten wonten kabar kelompok tani nggih mboten ngerti” 
kata Petani 5 
Dari hasil wawancara diatas menghasilkan indeksikalitas bahwa mereka 
tidak mengetahui pembiyaan salam. Dari indeks kata kunci dari petani maka dapat 
dilakukan refleksifitas seperti berikut: 
Tabel 2.Indeksikalitas Pembiayaan Salam Menurut Pandangan Petani 
No Indeksikalitas Refleksifitas  
1 
 
Tidak tahu pembiyaan 
salam 
Tidak tahu pembiyaan salam 
Tidak tahu apa itu akad salam karena 
tidak ada sosialisasi terkait 
pembiayaan salam itu sendiri. 
 
3.3 Pembahasan 
Pembiayaan salam dapat dikatakan menggunakan konsep logika mekanisme alam 
dikarenakan pembiayaan salam bisa dikata adalah pembiyaan musiman dimana 
uang ataupun barang diberikan terlebih dahulu diawal oleh bank kemudian akan 
dibayar oleh petani setelah mereka mendapat hasil panen. Seperti yang kita 




lama dalam proses pertaniannnya dari awal mulai bertani sampai proses panen. 
Dalam setiap proses bertani pasti akan menemukan suatu kendala, seperti hama 
tikus, wereng, maupun cuaca. Disini petani harus memperhatikan faktor cuaca dan 
hama, karena faktor tersebut dapat mempengaruhi kualitas hasil panen yang akan 
berdampak pada pendapatan panen mereka, sehingga akan mempengaruhi 
terhadap pembiyaan salam yang dimana mereka tidak dapat melunasi atau 
membayar sesuai dengan apa yang sudah disepakati dan bisa juga terlambat dalam 
melunasi utang mereka sampai waktu jatah tempo. Karena hal ini maka 
pembiyaan salam bisa dikata menggunakan logika mekanisme alam.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan perbankan 
syariah yang terdapat di Boyolali, hanya sedikit saja yang mengetahui tentang 
pembiayaan salam namun pemahaman yang mereka miliki masih tergolong sangat 
minim belum mengetahui secara luas tentang apa itu pembiayaan salam. Dan 
mereka juga menyebutkan bahwa sampai sekarang untuk pembiayaan salam 
belum bisa berjalan seperti pembiayaan lain yang banyak diminati oleh nasabah. 
Faktor terbesar mengapa pembiayaan salam belum ada di perbankan syariah atau 
belum bisa diaktifkan karena memang belum ada peminat dari para nasabah, 
justru nasabah yang seperti petani lebih banyak menggunakan mudharabah atau 
murabahah bukan dengan salam. Dan faktor lain mengapa pembiayaan salam ini 
kurang diminati, berdasar hasil wawancara dengan narasumber A, karena 
kurangnya pemahaman terhadap akad salam dan anggapan bahwa pembiayaan ini 
terlalu ribet sedangkan masyarakat khususnya petani yang telah peneliti 
wawancarai mengutarakan bahwa mereka memang tidak suka transaksi yang 
ribet, mereka menginginkan transaksi yang mudah dan sederhana. 
Petani di Boyolali pun juga serupa dengan pernyataan dari pihak 
perbankan, bahwa ternyata pembiayaan salam masih sangat asing di telinga 
mereka sehingga para petani belum mengerti apa itu pembiayaan salam yang 
mengakibatkan mereka tidak mengambil pembiyaan salam. Petani merasa tidak 
ada sosialisasi dari pihak perbankan itu sendiri sehingga tentang pembiayaan 
salam ini belum sampai di telinga petani. Hal ini cukup disayangkan, mengingat 




mereka gagal panen maka mereka akan keulitan dalam memperoleh dana untuk 
modal mengolah sawahnya.  
Permasalahan petani dalam mengolah lahannya masih berkutat soal 
pembiayaan atau dana, dan sebenarnya permasalahan ini adalah masalah klasik 
yang sudah sering dijumpai sejak dahulu. Dalam mendapatkan dana untuk modal 
mereka lebih senang meminjam dana dari para tetangga terdekat atau saudara 
mereka sendiri daripada meminjam dana ke perbankan. Hal ini dikarenakan 
karena mereka tidak mau menanggung bunga dari uang yang telah dipinjam. Dan 
bagi mereka, meminjam dana  bank pun butuh jaminan, karena bila tidak ada 
jaminan maka mereka tidak boleh meminjam, hal ini sangat menyulitkan bagi 
petani terlebih bagi mereka yang tidak mempunyai barang atau sertifikat sebagai 
jaminannya. 
Berdasar wawancara peneliti terhadap petani dengan memberikan 
pemahaman tentang konsep salam kemudian peneliti menawarkan kepada petani, 
ereka merespon dengan cukup positif  Beberapa petani beranggapan bahwa 
sesunggunya pembiyaan salam tersebut sangat membantu petani dalam 
memperoleh modal sehingga mereka bisa mendapatkan modal diawal tanpa 
mengeluarkan jaminan apapun dan ketika mengembalikannya nanti tanpa ada 
imbuhan bunga.  
Respon yang positif ini sebenarnya adalah kabar baik untuk pihak 
perbankan bila mereka mengetahuinya, akan ada banyak yang berminat untuk 
melakukan pembiayaan salam ini, untuk sekarang memang salam masih terdengar 
asing di telinga masyarakat, khususnya para petani sehingga perlu adanya 
sosialisasi mengenai produk ini agar nantinya bisa berfungsi dan berjalan dengan 
baik sesuai dengan penggunannya. Mungkin hal ini dapat diawali dari pihak 
perbankan untuk mensosialisasikan produk salam ini agar dikenal oleh para 
petani, diharapkan pihak perbankan lebih aktif lagi dalam menjalankan perannya.  
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Setelah melakukan penilitian di objek penelitian maka kesimpu;an yang dapat 




Beberapa pihak bank ada yang tidak mengetahui akan persepsi 
pembiayaan salam, dari beberapa yang telah diteliti hanya beberapa saja yang 
mampu menjelaskan apa itu pembiyaan salam.  Petani tidak mengetahui apa itu 
pembiayaan salam, mereka belum faham akan pembiayaan tersebut sehingga dari 
merekapun tidak ada yang menjadi nasabah pembiyaan salam. Mereka masih 
sangat awam terhadap pembiyaan salam itu sendiri. Kurangnya sosialisasi dari 
Perbankan Syariah kepada pihak petani tentang pembiayaan salam hal ini 
dikarenakan karena minimnya pengetahuan tentang pembiayaan salam dari pihak 
perbankan itu sendiri. Perbankan syariah di Boyolali belum mengoperasikan 
pembiyaan salam, hal ini dikarenakan minat nasabah yang kurang terhadap 
pembiayaan salam dan kurangnya pengetahuan akan pembiyaan salam itu sendiri. 
Pembiayaan salam dari segi petani dapat dikatakan sebagai logika mekanisme 
alam. Hal ini dikarenakan karena kendala dalam bertani ialah terhadal alam. Bila 
cuaca tidak mendukung maka akan mempengaruhi hasil pertanian mereka dan 
merekapun juga bisa gagal panen karena faktor alam. Bila gagal panen maka akan 
berpengaruh terhadap pelunasan pembiyaan salam yang telah jatuh tempo. 
Sedangkan dari segi petani pembiyaan salam dapat disebut  logika mekanisme 
uang. Hal ini berdasar dari nsabah yang telah jatuh tempo tidak dapat melunasi 
peminjaman mereka sehingga dari pihak bank itu sendiri memberikan denda 
kepada nasabah tersebut. Hal tentu sangat menguntungkan pihak bank itu sendiri.  
Petani tidak melakukan pencatatan akuntansi terhadap keuangan mereka dalam 
hal pertanian.  
4.2 Keterbatasan 
Sebagaimana layaknya penelitian pada umumnya, masih banyak keterbatsan 
dalam penelitian ini. Beberapa keterbatasan pada penelitian ini ialah sebagai 
berikut : 
Keterbatasan dalam metode wawancara, banyak informan yang menolak 
untuk diwawancarai mungkin karena wawancara cukup menyita waktu informan 
atau mungkin karena memang tidak ingin diketahui dari pihak luar. Sehingga 
dalam penelitian ini peneliti berpura-pura menjadi nasabah yang ingin melakukan 




menutupi identitas peniliti kesusahan dalam merekam apa yang dibicarakan oleh 
informan sehingga informasi yang terekam tidak begitu jelas terdengar.  Tidak 
menemukan informan dari pihak petani yang mengerti akan pembiyaan salam 
sehingga untuk prespektif pembiyaan salam dari pihak tani tidak dapat ditemukan 
jawabannya.  
4.3 Saran 
Berdasarkan hasil dari analisis, pembahasan, dan kesimpulan diatas, maka berikut 
ini ada beberapa hal yang dapat disarankan sebagai berikut ini: 
Untuk pihak perbankan syariah diharapkan untuk lebih menguasai akan 
ilmu tentang perbankan syariah beserta produk-produknya agar mereka bisa 
menggunakannya secara maksimal dan mampu mensosialisasikan kepada pihak 
nasabah. Untuk pihak perbankan syariah lebih aktif lagi untuk melakukan 
sosialisasi akan pembiayaan salam sehigga para masyarakat jauh lebih faham akan 
pembiyaan salam dan dengan adanya kefahaman akan pembiyaan salam maka 
diharapkan mampu menarik nasabah khususnya petani untuk melakukan 
peminjaman pembiayaan salam dengan begni maka keduaya saling diuntungkan. 
Pihak perbankan pun untung petani pun juga begitu. Setidaknya mengalihkan 
mereka dari peminjaman ke perbankan konvensional.  Untuk petanipun 
diharapkan untuk membuka wawasan mereka lebih luas lagi sehingga paham dan 
mampu mengikuti perkembangan jaman yang ada. Mengetahui akan pembiyaan 
salam jauh lebih menguntungkan pihak petani daripada harus melakukan 
peminjaman di perbaknkan konvensional atau pihak lain yang memberlakukan 
bunga. Dan disarankan untuk pihak petani pun melakukan pencatatan akuntansi 
sehingga keluar masuknya uang dapat dicatat dengan rapi dan teliti.  
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